BAB V

PENUTUP
51 Kesimpulan

Kehidupan manusia tidak terlepas dari sebuah kebudayan. Oleh karena itu,
manusia kerap disebut sebagai makhluk berbudaya. Sebutan ini buakan saja karena
keterikatan terhadap budaya, melainkn lebih dari itu yakni bahwa manusialah yang
mencipatakan buaya, hidup dalam dan dari budaya yang diciptakannya itu. Selain
itu, kebudayaan juga beraneka ragam dan berbeda-beda atara masyarakat yang satu
dengan masyarakat yang lainya. Namun, walaupn berbeda-beda, tidak menutup
kemungkinan terdapat satu atau beberapa budaya yang menjadi budaya universal
atau setidaknya dianut dan dihidupi oleh beberapa kelompok masyarakat yang
berbeda. Salah satu di antaranya adalah kebudayaan Gereja Katolik Roma. Gereja
Katolik dengan segala tradisinya, telah dianut dan dihidupi oleh banyak kelompok

masyarakat di bumi ini, salah satunya masyatakat Suku Bu di Flores, NTT.

Masyarakat Suku Bu di samping sebagai masyarakat adat yang menghidupi
tradisi dan budayanya, juga merupakan masyarakat gereja. Sebagai masyarakat
Gereja, mereka dengan iman menjalankan segala aturan dann tradisi gereja dan
secara budaya masyarakat asli, mereka menghidupi tradisi dan budaya nenek
moyang mereka. Walau terdapat perbedaan yang mendasar antara kedua
kebudayaan tersebut, namun ada beberapa kesamaan yang bisa mempertemukan
keduanya. Tradisi Ekaristi Gereja Katolik memiliki kesamaan dari sisi makna
dengan ritus Ka Uwi pada masayarakat Suku Bu. Makna kenangan adalah salah
satu persamaannya yang mana kenangan dalam ekaristi dan ritus Ka Uwiadalah
mengenang karya keselamatan Wujud Tertinggi (Allah/Du’a Ngga’e). Dalam
Ekaristi, masyarakat Gereja mengenang karya keselamatan Allah sejak peristiwa
keluaran (perbudakan di mesir) sampai pada wafat dan kebangkitan Yesus Kristus
sebagai puncak karya keselamatan tersebut. Dalam ritus Ka Uwi, masyarakat Suku
Bu mengenang karya keelamatan Du’a Ngg’e yang membebaskan mereka dari
kelaparan sekaligus mengenalkan mereka kepada padi melalui pengorbanan Bobi

Nombi (Ine Pare). Karya keselamatan ini baik yang bersifat duniawi (ritus Suku
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Bu) maupun yang bersifat Surgawi (Ekaristi), keduanya terarah kepada sebuah
keselamatan eskatologis.

5.2 Usul Saran

Berdasarkan ulasan yang penulis terangkan dalam bab IV, terdapat dua hal
penting yang hemat penulis perlu diperhatikan oleh masyaraat Suku Bu, baik secara
masyarakat adat maupun masyarakat Gereja. Masyarakat Suku Bu sebagai
masyarakat adat harus tetap menghidupi dan menjalankan tradisi yang telah
diwariskan secara turu-temurun terkhusus ritus Ka Uwi. Agar tetap menghidupi dan

tetap menjalankan tradisi budaya ini, penulis mengusulkan dua hal penting;

Pertama, membuat sanggar budaya di kampung wolobela. Dari hasil
penelitian, penulis menemukan bahwa hampir sebagian besar masyarakat suku Bu
masih belum terlu paham dan mengerti dengan tradisi budaya yang mereka jalankan
khususnya ritus Ka Uwi. Dalam pelaksanaannya mereka hanya mengikuti hal yang
sudah dilakukan para leluhur terdahulu tanpa tahu dari mana asal dan sejarah
sampai dengan terjadinya ritus Ka Uwi. Sanggar budaya menjadi penting dalam
menetralisir terputusnya warisan tradisi generasi leluhur dahulu dan generasi saat
ini. Dengan membuat sangar, masyarakat suku Bu bisa belajar sejarah bebudayaan
mereka dan bisa mengetahui jenis-jens warisan para leluhur dahulu yang harus

mereka lestarikan.

Kedua, ada baiknya pendidikan sekolah dasar khsunya SD Wolobela
menerapkan pembelajaran tentang tradisi masyarakat suku Bu khususnya ritus Ka
Uwi sebagai salah satu mata pelajaran muatan lokal. Dengan demikian proses
belajar tentang budaya lokal suku Bu telah diformasikan sejak sekolah dasar dan

bisa membantu mereka dalam menjaga dan mewariskan tradisi budaya.

Selain sebagai masyarakat adat, sebagi anggota Gereja masyarakat Suku Bu
juga harus terus menghidupi iman mereka dan harus selalu mengikuti Perayaan
Ekaristi setidaknya pada hari minggu. Untuk menghidupi iman mereka dan

sehubungannya dengan ritus Ka Uwi ini, penulis memberi usula sebagai berikut:
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Ritus Ka Uwi merupakan uacara tahunan masyarakat suku Bu yang
berhubungan dengan sukuran panen. Antara ritus Ka Uwi dan Perayaan Ekaristi
memiliki dasar yang sama yakni tradisi. Ada baiknya, sebelum dilaksanakannya
ritus Ka Uwi atau sesudah ritus Ka Uwi, bisa dibuat Perayan EKkaristi dengan tema
yang disesuaikan dengan tujuan dari pelaksanaan ritus itu. Dengan dilaksanakan
model perayaan seperti ini, penulis bermaksud menyadarkan iman umat dalam hal
ini iman masyarakat suku Bu, bawasannya dalam agama tradisional Wujud
Tertinggi yang mereka sebut dengan Du’a Ngga e mendapat jawabannya di dalam
di dalam Perayaan Ekaristi ketika misteri pasah Kristus menjadi penggenap
perjanjian lama Antara Yahwe dan bangsa Israel dan tradisi-tradisi budaya lokal.

Agar bisa terwujut semua usul seperti uraian diatas, maka perlu keterlibatan
dari semua pihak baik itu para tokoh adat, para tokoh Gereja maupun para tokoh
masyarakat. Keterlibatan yang dimasud adalah masing-masing pihak mengambil
bagian untuk menjalankan setiap tugas yang dipercayakan kepadanya. Dalam
koneks ini, penulis menyarankan kepada pihak tokoh-tokoh adat harus terlebih
dahulu menjadi inisiator sehingga usaha melestarian budaya lokal khususnya ritus
Ka Uwi memiliki status dan legalitasnya yang jelas. Setelah para tokoh adat menjadi
inisitorya, pihak-pihak lain seperti tokoh Gereja dan tokoh masyarakat diajak
berdialog secara terbuka tentang usul-usul seperti yang telah disampaikan

sebelumnya.

Usul saran yang buat ini hanyalah berdasarkan hasil dari pengamatan
penulis, penulis menyadari bahwa masih banyak kekurangan yang mungkin
terlewatkan dari pengamatan penulis. Penulis menyadari bahwa agar bisa mencapai
semua usul saran itu tentunya memerlukan waktu, tenaga dan ide-ide cemerlang
serta semangat yang sama baik itu dalam menjaga tradisi maupun memperdalam
iman dalam Perayaan Ekaristi. Akhirnya berkat rahmat Tuhan Yesus dan berkat
para leluhur, segala niat baik yang kita impikan pasti akan indah pada waktunya,

dan pada waktunya kitapun akan mengenang Tuhan dan para leluhur itu amat baik.
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